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Abstrak
Kesejahteraan subjektif guru memainkan peran penting dalam menentukan kualitas proses dan hasil
pembelajaran. Namun, guru di Indonesia menghadapi berbagai tantangan, seperti tingginya beban
kerja, rendahnya pendapatan, terbatasnya dukungan, serta kondisi kerja yang kurang mendukung.
Padahal, guru yang memiliki kesejahteraan subjektif tinggi cenderung lebih efektif dalam mengajar,
memberikan dukungan emosional kepada siswa, dan memberikan emosi positif yang pada akhirnya
turut meningkatkan kesejahteraan dan prestasi siswa. Penelitian ini bertujuan untuk memperkaya
literatur dan menawarkan perspektif baru terkait pentingnya peran kelompok dukungan sebagai
bentuk dukungan sosial dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif guru, sebagai strategi dalam
upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode Systematic
Literature Review berdasarkan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and
Meta-Analyses), serta memanfaatkan aplikasi Publish or Perish dan Covidence untuk proses
penelusuran dan seleksi artikel secara sistematis. Hasil dari sembilan artikel penelitian yang dianalisis
menunjukkan bahwa intervensi berbasis support group, terutama dengan dukungan psikologis yang
sesuai kebutuhan, interaksi bermakna, dan terciptanya rasa ingroup, memberikan dampak positif yang
signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan subjektif guru. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa
kelompok dukungan terbukti efektif dalam meningkatkan kesejahteraan subjektif guru melalui
penguatan hubungan sosial, perasaan kebersamaan, dan dukungan emosional. Oleh karena itu,
kelompok dukungan dapat menjadi strategi intervensi yang relevan untuk diintegrasikan dalam
kebijakan peningkatan kesejahteraan tenaga pendidik di Indonesia.
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Abstract
Teachers' subjective well-being plays a crucial role in determining the quality of both learning processes and
outcomes. In Indonesia, building teachers’ subjective well-being faces significant challenges, including high
workloads, low income, limited support, and unsupportive working conditions. Teachers with higher levels of
subjective well-being tend to teach more effectively, provide emotional support to students, and transmit
positive emotions through the process of emotional cognition—ultimately enhancing students’ well-being and
academic performance. This study aims to enrich the existing literature and offer new perspectives on the
critical role of support groups as a form of social support to enhance teachers’ subjective well-being, as a
strategic effort to improve education quality in Indonesia. Employing a Systematic Literature Review method
guided by the PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) framework, the
study utilized Publish or Perish and Covidence software to systematically manage the search and selection of
articles. The findings from nine reviewed research articles indicate that support group-based interventions—
particularly those incorporating relevant psychological content, meaningful interactions, and a strong sense of
ingroup identity—have a significant positive impact on improving teachers’ subjective well-being. The study
concludes that support groups are effective in enhancing teachers' subjective well-being through strengthened
social relationships, a sense of belonging, and emotional support. Therefore, support groups should be
considered a relevant intervention strategy to be integrated into national education policy for improving the
welfare of teaching professionals in Indonesia.
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1. Pendahuluan
Pendidikan berperan penting dalam meningkatkan
kualitas hidup individu dan kemajuan suatu bangsa.
Kualitas pendidikan seringkali bergantung pada kualitas
guru (Huang et al., 2020; Wang & Shih, 2022). Guru
bertanggungjawab dalam memberikan pengajaran yang
efektif, mendorong pembelajaran siswa, dan
meningkatkan hasil pendidikan (SayedMunna&Kalam,
2021). Guna mencapai tujuan pembelajaran, guru
menjalankan berbagai peran, mulai dari motivator,
fasilitator, hingga pemimpin proses pembelajaran
(Heidarnia&Ali, 2015; Kudryashova et al., 2015). Selain
mengajar, guru juga mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik pada setiap jenjang pendidikan (Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen, 2005).

Guru juga memiliki tanggung jawab selain di bidang
akademik, yang juga berperan sebagai agen perubahan
sosial, terutama dalam menghadapi ide-ide dominan
yang tidak adil atau hegemonik. Dalam konteks
pendidikan, hegemoni guru merujuk pada penggunaan
kekuasaan untuk mengelola proses belajar di kelas. Bila
digunakan dengan bijak, pengaruh ini dapatmembentuk
perilaku siswa dan mengembangkan keterampilan
berpikir mereka (Torro et al., 2022). Pandangan Paulo
Freire menekankan bahwa guru idealnya menjadi
pembebas, bukan penjinak (Pouwels, 2019). Guru perlu
melawan struktur pendidikan hegemonik yang kaku dan
memberi ruang berpikir kritis bagi siswa. Namun,
persoalan yang dikritik Freire masih terlihat dalam sistem
pendidikan Indonesia, seperti praktik pembelajaran yang
berpusat pada guru, karakter pendidikan yang
formalistik dan dogmatis, serta kurangnya ruang untuk
berpikir kritis (Mahur et al., 2019). Pendidikan di
Indonesia juga kerap berorientasi pada pasar tenaga kerja
semata, bukan pada nilai dan pembangunan peradaban.
Akibatnya, siswa cenderung menghafal tanpa
memahami, dan kurang mampu mengaitkan pelajaran
dengan realitas sosial.

Guna mewujudkan pendidikan yang membebaskan,
guru juga diharapkan mampu menanamkan nilai moral
dan norma sosial. Pendidikan dapat mengurangi
ketimpangan sosial dan menciptakan keteraturan sosial.
Namun, di era globalisasi saat ini, teknologi menjadi

tantangan tersendiri dalam membentuk moralitas siswa
(Zebua, 2023), sehingga guru dituntut menjadi panutan
dan pembimbing agar siswa dapat menggunakan
teknologi secara bijak (Sadriani, 2023).

Guru juga berperan melampaui ruang kelas, yakni
dalam ranah kebijakan pendidikan. Guru tidak hanya
pelaksana, tetapi juga berpotensi sebagai perancang
kurikulum (Tep, 2024; Trinter & Hughes, 2021) karena
interaksinya langsung dengan siswa sebagai subjek utama
sehingga memungkinkan guru untuk memiliki
pemahaman yang lebih mendalam mengenai kebutuhan
dan kondisi nyata di lapangan yang dapat menjadi dasar
dalam perumusan kebijakan pendidikan yang relevan
dan kontekstual. Pendekatan transformatif menuntut
partisipasi guru dalam pengambilan keputusan di tingkat
sekolah hingga nasional agar kebijakan pendidikan lebih
responsif terhadap kebutuhan siswa dan tantangan
zaman. Tidak hanya itu, pendidik yang terlibat dalam
advokasi turut memajukan profesi guru dan menegaskan
peran pentingnya di masyarakat.

Melihat banyaknya peran guru mulai dari pengajar,
agen perubahan, penanam nilai, hingga advokat
kebijakan terutama di era globalisasi, dapat diketahui
bahwa guru dituntut untuk memiliki kemampuan yang
menyeluruh, baik dalam hal keahlian profesional
maupun kepribadian. Namun, tingginya tuntutan peran
guru tidak sebanding dengan dukungan yang diterima,
khususnya di Indonesia. Guru menghadapi berbagai
tantangan seperti beban kerja yang meningkat akibat
tugas administratif (Creagh et al., 2023) dan penyusunan
konten digital, jam kerja yang panjang (Wahab et al.,
2024), kurangnya dukungan di kelas, serta kondisi siswa
yang semakin heterogen (Ostermeier et al., 2023). Di
Indonesia, guru juga kurang mendapatkan akses layanan
kesehatan dan keamanan kerja, pelatihan dan
pengembangan professional (Rosmanida et al., 2022).
Ketimpangan dalam pemberian insentif, rendahnya gaji,
dan struktur karir yang tidak jelas (Alifia et al., 2022),
serta perlakuan berbeda antara guru negeri dan swasta
(Sulisworo et al., 2016) turut memperburuk kondisi ini.
Banyak guru akhirnya mencari pekerjaan sampingan
(RISE Programme in Indonesia, 2020; Mansir, 2020;
Rosmanida et al., 2022), yang berpotensi menurunkan
performa mengajar dan fokus guru (Mansir, 2020).
Selain itu, masih banyak guru di Indonesia yang bekerja
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tanpa jaminan keamanan kerja, akses kesehatan, dan
pelatihan profesional yang memadai (Rosmanida et al.,
2022). Guru pemula pun kerap kesulitan menghadapi
ketegangan antara idealisme dan keterbatasan sumber
daya yang tersedia (Alifia et al., 2022).

Tantangan dan permasalahan yang dialami oleh guru
dapat memicu emosi negatif (Ostermeier et al., 2023).
Berbagai tantangan dan permasalahan yang dihadapi
guru tersebut menggambarkan kondisi yang
memerlukan perhatian serius atau akan berdampak pada
penurunan kualitas kesejahteraan guru dan kualitas
pembelajaran. Sebaliknya, kesejahteraan guru yang tinggi
dikaitkan dengan keterlibatan dan komitmen kerja yang
lebih besar (Shoshani & Eldor, 2016), kemampuan
mengelola emosi (Acton & Glasgow, 2015), antusiasme
dan efikasi diri (Burić &Moè, 2020), serta gaya mengajar
yang lebih efektif (Dreer, 2022). Kebutuhan psikologis
guru yang terpenuhi juga berdampak positif pada
motivasi siswa (Ahn et al., 2021), pengalaman belajar di
kelas dan hasil belajar (Dreer, 2023), seperti
kesejahteraan, motivasi akademik, prestasi dan kinerja
siswa (Dreer, 2022). Oleh karena itu, mendukung
kesejahteraan guru menjadi krusial dalam menciptakan
ekosistem pendidikan yang berkualitas.

Kesejahteraan dapat dikaji melalui empat dimensi
utama kesejahteraan: kognitif; subjektif; fisik dan
mental; dan sosial (Viac & Fraser, 2020), di mana
kesejahteraan subjektif menjadi fondasi utama untuk
mencapai kehidupan guru dan siswa yang sejahtera
(Syukroni et al., 2023). Kesejahteraan subjektif
merupakan evaluasi kognitif individu terhadap
keseluruhan aspek kehidupannya, termasuk pengalaman
emosi positif, kepuasan hidup, dan emosi negatif yang
muncul dalam situasi tertentu (Griffin & Ward, 2016).
Bagi guru, emosi positif di tempat kerja, memainkan
peran penting dalam kepuasan kerja dan retensi tenaga
pengajar (Dreer, 2024). Sebaliknya, emosi negatif seperti
tuntutan dan stres kerja dapat berdampak buruk
terhadap kesejahteraan subjektif (Renshaw et al., 2015).
Guru yang memiliki rasio emosi positif terhadap emosi
negatif yang lebih tinggi melaporkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi (seperti dedikasi, keterlibatan penuh,
dan semangat), dan pada akhirnya mengalami tingkat
kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi, mencakup
otonomi, penguasaan lingkungan, pertumbuhan

pribadi, penerimaan diri, hubungan positif dengan
orang lain, serta tujuan hidup (Rusu & Colomeischi,
2020).

Kesejahteraan subjektif guru tidak hanya
mencerminkan kesehatan mental mereka, tetapi juga
menunjukkan tingkat kepuasan terhadap kehidupan dan
pekerjaan (Fu et al., 2022). Guru dengan tingkat
kesejahteraan subjektif yang baik umunya menunjukkan
performa kerja yang berkualitas (Jalali & Heidari, 2016;
Wong et al., 2022) yang akan berpengaruh pada kualitas
pembelajaran yang diberikan kepada siswa (Wu et al.,
2020) dan prestasi siswa (Bücker et al., 2018), lebih
efektif dalam mengelola stres dan konflik di kelas, serta
mampu memberikan dukungan emosional kepada siswa
(Sagita et al., 2024). Guru yang terpenuhi secara batin
dan emosional juga lebih cenderung untuk
menampilkan perilaku altruistik sebagai upaya untuk
mempertahankan atau meningkatkan kesejahteraan
tersebut (Pareek & Jain, 2012), seperti saling membantu
dan mendukung sesama guru.

Kesejahteraan guru secara keseluruhan memiliki
implikasi besar terhadap siswa. Dukungan emosional
yang diberikan guru berperan penting dalam
meningkatkan kesejahteraan siswa (Suldo et al., 2009),
sedangkan emosi positif yang dimiliki guru dapat
menyalur kepada siswamelalui proses emotion cognition
(Frenzel et al., 2009). Kesejahteraan guru juga
berdampak pada keefektifan dalammengajar (Moè et al.,
2010). Sebaliknya, ketidaksejahteraan guru akan
berdampak negatif pada performa mengajar maupun
kesejahteraan siswa. Oleh karena itu, penting untuk
memberikan dukungan yang memadai bagi guru agar
mereka dapat mencapai tingkat kesejahteraan subjektif
yang optimal, termasuk melalui peningkatan kepuasan
kerja (Ertürk, 2022).

Namun, di Indonesia, kesejahteraan guru masih
belum banyak dikaji dari perspektif psikologis.
Pengukuran kesejahteraan oleh Kementerian Pendidikan
Dasar dan Menengah Tahun 2025 sejauh ini masih
berfokus pada aspek ekonomi, seperti gaji dan tunjangan.
Data Kemendikdasmen menunjukkan bahwa tunjangan
yang diterima oleh guru non-Pegawai Negeri Sipil
Daerah (PNSD) mengalami penurunan dalam tiga
tahun terakhir dari Rp371.007 pada tahun 2022menjadi
Rp339.329 pada tahun 2023, dan Rp338.284 pada
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tahun 2024. Angka tersebut merupakan akumulasi dari
beberapa komponen, yaitu tunjangan profesi, insentif,
dan tunjangan khusus. Selain itu, hasil kajian metode
kualitatif studi pustaka oleh Hutasuhut et al., (2025)
juga menunjukkan bahwa isu kesejahteraan guru di
Indonesia masih didominasi oleh pembahasan aspek
pendapatan yang minim, fasilitas yang tidak setara antar
daerah, dan tuntutan kerja yang tinggi, khususnya bagi
guru honorer. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan
terhadap isu kesejahteraan gurumasih sempit dan belum
menyentuh aspek psikososial.

Kesejahteraan guru seharusnya dipandang sebagai
investasi jangka panjang untuk menciptakan pendidikan
yang berkualitas, termasuk upaya untuk
meningkatkannya. Hal ini sejalan dengan tujuan 4 dalam
Sustainable Development Goals (SDGs), yang
menempatkan pendidikan berkualitas sebagai prioritas
global (Perserikatan Bangsa-Bangsa Indonesia, 2025).
Tujuan ini tidak bisa tercapai tanpa tenaga pengajar yang
sehat secara fisik dan mental.

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional
(RPJMN) 2025–2029 juga menegaskan pentingnya
pembangunan sumber daya manusia (Peraturan
Presiden Tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional Tahun 2025-2029, 2025), termasuk
di dalamnya peningkatan kesejahteraan guru. Meskipun
arah kebijakan cukup komprehensif, perhatian terhadap
kesejahteraan psikosial guru masih terbatas. Upaya yang
ada masih berfokus pada peningkatan tunjangan, tanpa
menjangkau kebutuhan emosional dan psikologis guru
secara holistik. Padahal, kesejahteraan guru secara
menyeluruh yang mencakup kesehatan mental dan
stabilitas emosional, merupakan dua aspek yang masih
kurang mendapat perhatian dalam kebijakan maupun
praktik pendidikan di Indonesia (Oktafiana et al., 2020;
Zulkifli et al., 2014).

Melihat kondisi tersebut, pengembangan pendekatan
yang mencakup dimensi psikologis menjadi sangat
penting. Kesejahteraan individu dapat tercapai ketika
individu tersebut memiliki sumber daya psikologis, fisik,
dan sosial yang memadai untuk menghadapi tantangan
di lingkungannya (Manasia et al., 2020). Diantara
berbagai bentuk dukungan, dukungan sosial merupakan
salah satu faktor kunci yang secara signifikan

berkontribusi terhadap kesejahteraan subjektif (Janovská
et al., 2016).

Dukungan sosial mengacu pada bantuan, perhatian,
dan kenyamanan yang diberikan individu kepada satu
sama lain (Einav et al., 2024). Dukungan ini dapat
berasal dari berbagai sumber, termasuk keluarga, teman,
rekan kerja, dan kelompok masyarakat (Einav et al.,
2024; Shang, 2022; Turner et al., 2022). Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial
memiliki dampak positif terhadap kondisi psikologis
individu. Salah satu manfaatnya seperti mengurangi
kecemasan akibat hubungan dekat (attachment anxiety)
yang sering kali menjadi pemicu stres, kecemasan, dan
depresi (Gökdağ, 2021). Selain itu, dukungan sosial
berkontribusi dalam meningkatkan efikasi diri (Fu et al.,
2022) dan kemampuanmenghadapi peristiwa traumatis,
penyakit, atau perubahan hidup (Einav et al., 2024).
Kehadiran dukungan sosial juga membantu mengurangi
perasaan terisolasi, kesepian, dan tertekan (Einav et al.,
2024). Lebih lanjut, dukungan sosial berkorelasi positif
secara signifikan dengan literasi kesehatan mental,
kecenderungan mengatasi masalah, dan kepuasan hidup
(Li et al., 2022). Oleh karena itu, dukungan sosial
berkontribusi secara positif dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif (Shang, 2022).

Dalam konteks pendidikan, kehadiran dukungan
sosial dapat berfungsi sebagai faktor pelindung yang
memungkinkan guru mengelola tekanan pekerjaan
dengan lebih baik, serta mengurangi kemungkinan
terjadinya kelelahan emosional (Avanzi et al., 2018;
Fiorilli et al., 2019). Kehadiran orang lain yang suportif
juga dapat mengubah persepsi seseorang terhadap stres
dan meningkatkan kemampuan mereka dalam
menghadapi situasi yang menantang (Einav et al., 2024).
Oleh karena itu, penting untuk memberikan dukungan
sosial kepada guru. Salah satu bentuk nyata dari
dukungan sosial adalah melalui kelompok dukungan,
yang memungkinkan individu saling berbagi
pengalaman dan memperkuat koneksi interpersonal.

Kelompok dukungan adalah sekumpulan individu
yang saling memberikan dukungan satu sama lain
berdasarkan karakteristik atau permasalahan yang
dimiliki bersama (Cline, 1999 cit Guthrie & Kunkel,
2015). Kelompok ini bertujuan untuk menyediakan
dukungan emosional dan praktis, mendorong
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pemberdayaan, memperkuat rasa kendali atas diri
sendiri, meningkatkan kesejahteraan psikologis,
khususnya mengurangi rasa kesepian dan dampak stigma
sosial (Guthrie & Kunkel, 2015). Dalam konteks
kesehatan mental, kelompok dukungan telah lama
digunakan sebagai forum berbagi pengalaman dan
informasi, terutama saat layanan profesional terbatas
atau kurang memadai (Worrall et al., 2018).

Berdasarkan teori hierarki kebutuhan Maslow
(Taormina&Gao, 2013), kebutuhan akan rasa aman dan
memiliki (belongingness) merupakan kebutuhan dasar
yang harus terpenuhi sebelum seseorang dapat mencapai
aktualisasi diri. Kelompok dukunganmemberikan ruang
bagi individu untuk memenuhi kebutuhan ini, sekaligus
menjadi wadah untuk pengembangan diri dan
peningkatan kesejahteraan psikologis. Di era digital saat
ini, dukungan ini juga hadir dalam bentuk komunitas
daring melalui forum diskusi, grup media sosial, dan
platform komunikasi digital lainnya yang
memungkinkan akses yang lebih fleksibel dan luas
(Amichai-Hamburger et al., 2007).

Studi mengenai peran kelompok dukungan telah
berkembang di berbagai kelompok, seperti siswa (Liu et
al., 2016), mahasiswa (Eryılmaz, 2017), remaja (Parker et
al., 2015), istri veteran perang (Vagharseyyedin et al.,
2018), orang tua dengan anak disabilitas (Ratnasari &
Sumiati, 2018), pasien dengan gangguan mental (Strand
et al., 2020; Vickery, 2022; Worrall et al., 2018), pasien
penyakit kronis, hingga tenaga kesehatan di unit
perawatan kritis (Haines et al., 2019).

Meskipun berbagai studi telah mengeksplorasi peran
kelompok dukungan dalam beragam populasi, kajian
terkait efektivitasnya terhadap konteks pendidikan,
termasuk kesejahteraan subjektif guru, masih sangat
terbatas, khususnya di Indonesia. Berbagai studi
sebelumnya menunjukkan pentingnya intervensi
dukungan kesehatan mental dalam ranah pendidikan,
namun masih berfokus pada siswa sebagai subjek, seperti
layanan bimbingan konseling pada mahasiswa di
Indonesia (Sartinah, 2022) dan layanan kelompok
dukungan dalam program anti-perundungan di Belanda
(van der Ploeg et al., 2016). Meskipun demikian,
penelitian terkait efektivitas kelompok dukungan telah
dilakukan pada guru di Belanda danAustralia (Turner et
al., 2022), yang menunjukkan potensi intervensi ini

untuk dikembangkan lebih lanjut dalam konteks
pendidikan di Indonesia.

Melihat pentingnya peran guru dalam berbagai aspek
mulai dari pengajar, agen perubahan, penanam nilai,
hingga advokat kebijakan, terutama di Indonesia,
kesejahteraan subjektif guru menjadi aspek yang patut
mendapatkan perhatian serius. Sedangkan, di Indonesia,
kondisi kesejahteraan guru belum menjadi prioritas
utama dalam pembangunan, dikarenakan indikator
kesejahteraan guru yang masih berfokus pada aspek
ekonomi dan belum menyentuh aspek psikososial.
Berdasarkan data Kemendikdasmen (2025) bahwa angka
tunjangan guru non PNSDmengalami penurunan pada
tiga tahun terakhir. Padahal, guru yang memiliki
kesejahteraan subjektif yang baik cenderung
memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil
pendidikan. Salah satu faktor yang berkontribusi dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif adalah dukungan
sosial, khususnya melalui kelompok dukungan. Namun,
hingga saat ini belum banyak kajian di Indonesia yang
secara khusus menelaah pengaruh kelompok dukungan
terhadap kesejahteraan subjektif guru. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan kajian
literatur ini yang bertujuan menelaah secara sistematis
berbagai penelitian yang membahas pengaruh kelompok
dukungan terhadap kesejahteraan subjektif guru.
Melalui telaah ini, diharapkan dapat diperoleh landasan
konseptual dan bukti empiris yang memperkuat
pentingnya kelompok dukungan sebagai strategi
peningkatan kualitas hidup.

2. Metode
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode
PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) yang didukung aplikasi
Publish or Perish danCovidence untukmengelola proses
penelusuran serta seleksi artikel secara sistematis. Artikel
yang dianalisis mencakup penelitian kuantitatif,
kualitatif, dan eksperimen, dengan kriteria inklusi
berupa artikel berbahasa Inggris, telahmelalui proses peer
review, serta tersedia dalam bentuk full text. Artikel yang
tidak sesuai topik, tidak berbasis penelitian ilmiah, atau
memiliki ketidaksesuaian dalam populasi (misalnya,
siswa atau mahasiswa) dan bentuk intervensi (misalnya,
kelompok dukungan dilaksanakan secara online dengan
metode text-based) dikeluarkan dari analisis.
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Sumber artikel yang digunakan berasal dari tiga
database utama, yaitu Scopus, Semantic Journal, dan
Google Scholar, dengan lima kata kunci utama yaitu
subjective well-being, teacher, serta berbagai bentuk
support group seperti support group, group counselling,
counselling, self-help, dan support community. Kata kunci
tersebut menggambarkan fokus penelitian terhadap
peran kelompok dukungan sebagai bentuk dukungan

sosial yang diberikan kepada guru untuk meningkatkan
kesejahteraan subjektif guru dalam konteks pendidikan
(lihat Gambar 1).

3. Hasil dan Pembahasan
Terdapat 9 artikel penelitian yang dibahas secara
mendalam dengan mengidentifikasi karakteristik

Gambar 1. Diagram PRISMA.
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penelitian seperti tujuan, jenis penelitian, partisipan,
desain, dan hasil penelitian. Rincian 9 artikel tersebut
tercantum pada Tabel 1. Studi yang masuk pada tahap
ekstraksi di antaranya pendekatan kualitatif (n=2),
pendekatan kuantitatif (n=2), pendekatan eksperimen
(n=5). Pengumpulan data pada pendekatan kualitatif
menggunakan wawancara semi-terstruktur, diskusi
kelompok (focus group), catatan lapangan dan memo
reflektif, adapun untuk kuantitatif menggunakan
kuesioner, selanjutnya untuk eksperimen menggunakan
kuesioner dan wawancara. Pada pendekatan eksperimen
terdapat berbagai desain penelitian, ada yang
menggunakan peran kelompok kontrol (n=3) dan ada
yang tidak (n=1). Semua kelompok kontrol yang
diberikan perlakuan sama dengan kelompok eksperimen
(n=3) yaitu menerima perlakuan dasar atau materi dasar,
baru kemudian kelompok eksperimen mendapatkan
materi tambahan. Adapun dari 9 artikel tersebut
terdapat sebanyak 2104 partisipan guru (lihat Tabel 2).

3.1. Pendekatan Eksperimen

Pada tahap pertama, pembahasan difokuskan pada
artikel yang menggunakan pendekatan eksperimen.
Pendekatan ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
sebab-akibat dengan cara mengendalikan variabel-
variabel pengganggu yang dapat memengaruhi variabel
utama. Oleh karena itu, dalam bagian ini akan dibahas
secara spesifik mengenai pengaruh variabel kelompok
dukungan terhadap variabel kesejahteraan subjektif.

Pembahasan didahului dengan penjelasan tentang
bentuk kelompok dukungan yang terdapat pada
penelitian eksperimen. Bentuk kelompok dukungan ini
diberikan kepada kelompok kontrol dan kelompok
eksperimen yang menjadi pembeda adalah adanya
kelompok eksperimen mendapatkan materi tambahan
sesuai topik. Bentuk kelompok dukungan yang
diberikan pada perlakuan sesuai dengan definisi
operasional dari kelompok dukungan seperti 1)
sekelompok individu, 2) mendapatkan dukungan sosial,
3) bersedia untuk bergabung dalam kelompok, hal ini
menjadi dasar terpenuhi dalam kelompok intervensi.

Materi dasar yang diberikan kepada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mencakup:
mentoring support, refleksi diri (self-reflection), evaluasi
terhadap praktik pengajaran mereka sendiri, pendidikan

lanjutan (further education), serta partisipasi dalam
Professional Learning Community (PLC) yang berfokus
pada praktik pengajaran dan manajemen kelas.

Sementara itu, materi untuk kelompok eksperimen
meliputi Educators Thriving Program yang menekankan
pada pengembangan diri dan peningkatan kesejahteraan
guru. Salah satu fokus utamanya adalah penguatan
hubungan interpersonal, pembangunan dukungan sosial
baik di lingkungan kerja maupun kehidupan pribadi,
serta penggunaan dukungan sosial digital. Program ini
jugamencakup latihanmindfulness dan difokuskan pada
peningkatan teacher well-being, dengan topik-topik
utama seperti optimisme, self-compassion, dan resiliensi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Fox et al.,
2023) (studi 1) terdapat hubungan positif terkait adanya
bentuk kelompok dukungan terhadap resiliensi,
kebahagiaan, dan kepuasan kerja dan adanya bentuk
kelompok dukungan berhubungan negatif dengan
burnout, depresi maupun kecemasan. Pada kedua
kelompok menunjukkan hubungan yang sama,
perbedaannya adalah kelompok eksperimen memiliki
perbedaan yang lebih signifikan daripada kelompok
kontrol. Tingkat penerimaan program tinggi membuat
partisipan menjalankan program dengan tuntas. Hal ini
dapat dipahami adanya materi dapat lebih meningkatkan
kesejahteraan subjektif, tetapi adanya bentuk kelompok
dukungan dengan materi dasar pada kedua kelompok
sudah dapat memberikan pengaruh positif terhadap
kesejahteraan subjektif.

Penelitian berikutnya yang dilakukan oleh (Froehlich
et al., 2022) (studi 2) bahwa terdapat pengaruh berupa
peningkatan signifikan pada kesejahteraan subjektif
terhadap bentuk kelompok dukungan yang diberikan
pada guru (kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol). Aspek well-being meliputi positive academic
self-concept, enjoyment in school, reduced worries and
social problems. Diperkuat dengan analisis kualitatif
bahwa dukungan sosial dari kelompok sebaya
memperkuat kesejahteraan emosional. Pada kedua
kelompok intervensi dan kontrol, tidak terdapat
perbedaan yang signifikan terhadap hasil penelitian. Hal
ini dapat dipahami bahwa dengan materi yang diberikan
kepada kelompok eksperimen tidak berpengaruh
signifikan dalam membedakan dengan kelompok
kontrol dan dengan adanya bentuk kelompok dukungan
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pada kedua kelompok sudah dapat memberikan
pengaruh positif terhadap kesejahteraan subjektif.

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Chan et al.
(2024) (studi 3) terkait bentuk kelompok dukungan
yang diberikan kepada dua kelompok eksperimen (tatap
muka dan video conferences) dengan materi dapat secara
signifikan meningkatkan emosi positif dan kepuasan
hidup serta dapat mengurangi tingkat emosi negatif,
stres, dan insomnia. Meskipun secara statistik kedua
perlakuan sama efektifnya untuk meningkatkan emosi
positif dan kepuasan hidup, tetapi dengan analisis
kualitatif berdasarkan open ended questionnaire, yaitu
video conference kurang kuat dalam membangun
hubungan kelompok, tapi lebih mudah diakses,
terutama bagi mereka yang sibuk atau memiliki
keterbatasan mobilitas. Hal ini dapat dipahami bahwa
dengan adanya kelompok yang diberikan materi dapat
efektif meningkatkan emosi positif dan kepuasan hidup.

Sebagaimana penelitian yang dilakukan (Cook et al.,
2017) (studi 4) bahwa bentuk kelompok dukungan pada
kelompok eksperimen yang diberikan materi
menunjukkan peningkatan pada self efficacy, dan
kepuasan kerja dan penurunan stres (emosi negatif)
sedangkan, kelompok kontrol yang mendapatkan materi
dasar, tidak mengalami perubahan pada tingkat stres, self
efficacy. Maka hal ini dapat dipahami bahwamateri dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif (tercermin dari
tingkat stres dan kepuasan kerja) serta adanya bentuk
kelompok dukungan dengan materi dasar (tanpa
penambahan materi yang diberikan pada kelompok
eksperimen) tidak berpengaruh terhadap kesejahteraan
subjektif.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Walter et al.,
2023) (studi 5) terkait alasan penolakan beberapa guru
terhadap bentuk kelompok dukungan yang diberikan
pada intervensi yaitu guru merasa dipaksa untuk ikut,
merasa intervensi atau materi tidak relevan, merasa tidak
terwakili dalam budaya yang diterapkan pada materi.

Dari 5 studi eksperimen, satu studi mengalami
penolakan sehingga akan dibahas 4 studi, dapat dipahami
bahwa:
1. Materi tambahan (misalnya topik psikologi) dapat

lebih meningkatkan kesejahteraan subjektif (studi 1,
3, 4).

2. Adanya kelompok dengan materi dasar sudah dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif (studi 1, 2),
artinya terdapat peluang adanya kelompok dukungan
sudah dapat berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif

3. Adanya kelompok yang diberikan materi tambahan
dan hanya memperoleh materi dasar tetap bisa
meningkatkan kesejahteraan subjektif (studi 2),
artinya materi tidak terlalu berpengaruh signifikan.

4. Adanya kelompok dengan materi dasar tidak
berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif (studi
4) artinya terdapat peluang adanya kelompok
dukungan tidak berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif.

5. Interaksi tatap muka baik secara langsung dapat
meningkatkan kesejahteraan subjektif guru lebih
efektif daripada atau melalui video conferences (studi
3).

3.1.1. Peran Materi dalam Meningkatkan
Kesejahteraan Subjektif

Merujuk dari temuan tersebut dapat dijelaskan bahwa
adanya materi berbasis psikologi dapat menaikkan
kesejahteraan guru secara lebih signifikan (dijelaskan
dalam studi 1, 3, 4) bahwa pengetahuan dan
keterampilan terkait manajemen stres, mindfullness
dapat membantu seseorang dalam meregulasi emosinya
(Kabat-Zinn, 2003). Kemampuan regulasi emosi secara
efektif membantu guru untuk menghadapi beban kerja
dan tantangan pekerjaan sehingga dapat mengurangi
kelelahan emosional dan meningkatkan emosi positif
yang merupakan komponen utama dari kesejahteraan
subjektif (Diener et al., 1999). Hal ini akan berdampak
positif pada kesejahteraan subjektifnya.

Merujuk (studi 2) menunjukkan materi tidak
berpengaruh signifikan dalam membedakan tingkat
kesejahteraan guru pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Salah satu faktor yang berpotensi
menjelaskan ketidaksignifikanan ini adalah tingkat
penerimaan subjek terhadap intervensi. Aspek ini
penting untuk diperhatikan, karena penerimaan
terhadap intervensi dapat menjadi indikator kunci dalam
menentukan keberhasilan program (Durlak & DuPre,
2008). Namun, studi 2 tidak menyertakan informasi
mengenai sejauh mana subjek menerima intervensi
tersebut, sehingga relevansi materi dengan kebutuhan
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individu tidak dapat dievaluasi secara menyeluruh.
Padahal, adanya kebebasan untuk memilih materi yang
relevan dengan kondisi dan tantangan yang dihadapi
akan berpengaruh pada tingkat keberhasilan suatu
program (Durlak & DuPre, 2008), lebih terkoneksi
secara psikologis (Deci & Ryan, 2008), munculnya
pemaknaan personal yang akan berdampak positif
terhadap kesejahteraan subjektif (Seligman, 2011).

3.1.2. Peran Bentuk Kelompok Dukungan dalam
Meningkatkan Kesejahteraan Subjektif

Sekelompok guru yang berkumpul, berinteraksi, dan
menerima materi dasar mengalami peningkatan
kesejahteraan, sebagaimana dijelaskan dalam (Studi 1 dan
Studi 2). Peningkatan ini dapat dijelaskan dengan
munculnya perasaan ingroup, seperti yang ditemukan
dalam penelitian (Kyprianides et al., 2019), yang
menunjukkan bahwa ingroup feeling lebih efektif dalam
memenuhi kebutuhan psikologis, seperti perasaan
keterhubungan (connectedness) dan harga diri (self-
worth), serta memperkuat keyakinan bahwa seseorang
memiliki tempat dalam komunitasnya. Ketika seseorang
merasa menjadi bagian dari kelompok (ingroup), ia lebih
mudah mengekspresikan perasaan, menerima
dukungan, dan merasa aman (Shteynberg et al., 2014).
Kondisi ini semakin kuat ketika individu berada dalam
kelompok yang memiliki kesamaan perspektif,
pengalaman hidup, bahasa, dan budaya, sehingga
memunculkan rasa aman dan keterhubungan sosial.
Dalam situasi seperti ini, individu cenderung lebih
mampu untuk mendengarkan, berpartisipasi, mengakui
kesalahan, dan menyampaikan pendapat yang berbeda
(Geraghty, 2021). Hal ini menegaskan bahwa hubungan
positif dapat memenuhi kebutuhan psikologis yang akan
memunculkan emosi positif sehingga menumbuhkan
kesejahteraan subjektif seseorang sesuai dengan konsep
PERMA (Positive Emotion, Engagement (being in the
flow), Relationships, Meaning (purpose in life), and
Accomplishment) model dimana hubungan positif
menjadi salah satu komponen dari kesejahteraan
subjektif. Kenaikan kesejahteraan subjektif dapat terjadi
karena interaksi bermakna yang ada di dalam kelompok
(Seligman, 2011).

Konsep collective efficacy juga relevan ketika guru
merasa menjadi bagian dari kelompok yang memiliki
keyakinan kolektif dan tujuan bersama sehingga dapat

memperkuat kesejahteraan psikologis (Bandura, 2000).
Selaras dengan itu, Froehlich et al. (2022) juga
menemukan bahwa peningkatan kesejahteraan subjektif
terjadi karena terbentuknya hubungan interpersonal
yang bermakna dalam kelompok tersebut.

Pada studi 1 dijelaskan bahwa partisipan penelitian
memiliki tingkat penerimaan yang tinggi terhadap
intervensi, sehingga hasil meningkatnya kesejahteraan
subjektif akibat bentuk kelompok dukungan salah
satunya dapat dijelaskan dengan adanya tingkat
penerimaan yang tinggi pada bentuk kelompok
dukungan juga memengaruhi proses yang akan
berdampak padameningkatnya kesejahteraan. Tingginya
penerimaan mengindikasikan bahwa partisipan
menyukai, menikmati, menghargai intervensi yang
diberikan (Fox et al., 2023). Penerimaan terhadap
intervensi merujuk pada intervensi yang relevan, sesuai
kebutuhan, dan membuat partisipan bersedia terlibat
aktif dan merasakan adanya manfaat dari intervensi
dimaksud (Sekhon et al., 2017).

Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan guru
dalam kelompok dapat dijelaskan melalui perasaan
ingroup yang muncul akibat kesamaan nilai dan
pengalaman. Selain itu, tingkat penerimaan yang tinggi
terhadap bentuk kelompok dukungan juga berperan
penting dalam proses ini. Hubungan positif dan
keyakinan kolektif dalammencapai tujuan bersama akan
memperkuat hubungan interpersonal dan memenuhi
kebutuhan psikologis, yang pada akhirnya berdampak
positif pada kesejahteraan individu.

3.1.3. Alasan Kelompok Dukungan yang Tidak
Berpengaruh terhadap Kesejahteraan
Subjektif

Penelitian pada (studi 4) ditemukan adanya sekelompok
individu yang berkumpul dan berinteraksi, tetapi tidak
memengaruhi kesejahteraan. Beberapa faktor yang
memiliki potensi penyebabnya adalah ketidakleluasaan
dalam berinteraksi, beban kerja yang tinggi, partisipasi
yang bersifat formalitas. Partisipan tidak dapat
berinteraksi dengan leluasa dalam mengekspresikan
emosinya (Shteynberg et al., 2014), padahal berbagi
emosi dalam kelompok dapat memengaruhi hubungan
antar kelompok (Yzerbyt et al., 2016) yang turut
berperan pada kesejahteraan subjektif.
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Beban kerja yang tinggi juga dapatmembuat seseorang
tidak mempunyai waktu untuk mengikuti kelompok
dukungan sehingga mengikuti kelompok dukungan
hanya sebagai formalitas saja. Tuntutan pekerjaan
melampaui sumber daya pribadi, individu menjadi
kelelahan (emotional exhaustion), kehilangan minat, dan
sulit berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan sosial
seperti dukungan kelompok (Bakker & Demerouti,
2007). Adanya partisipasi yang bersifat formalitas juga
dapat mengganggu dinamika dalam kelompok
dukungan dalam hal ini peran komitmen menjembatani
adanya kelompok dukungan dengan kesejahteraan
subjektif (Yalom, 1990).

3.1.4. Bentuk Kelompok Dukungan yang Dapat
Menaikkan Kesejahteraan Subjektif

Berdasarkan keberhasilan dukungan kelompok pada
penelitian (Fox et al., 2023) (studi 1) menunjukkan
intervensi multi-komponen yang dirancang untuk
meningkatkan kesejahteraan subjektif guru melalui
berbagai strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan
individu sehingga dapat membantu guru mengatasi
tekanan dalam pekerjaannya (Deci & Ryan, 2008).
Program yang memiliki struktur partisipasi yang
fleksibel, memungkinkan guru mengikuti sesi pada
waktu dan tempat yang disepakati bersama. Salah satu
strategi dalam mengimplementasikan program
kesejahteraan adalah dengan melibatkan dukungan
institusional, yang mencakup partisipasi aktif para
pemangku kepentingan seperti dinas pendidikan dan
kepala sekolah dalam proses rekrutmen, pendanaan, serta
penyusunan jadwal, ditambah dengan penguatan
dukungan sosial antar peserta (Greenberg et al., 2003).
Selain itu, adanya insentif atau reward menjadi motivasi
tambahan bagi guru untuk berpartisipasi aktif (Dara et
al., 2021; Hutasuhut et al., 2025; Zulkifli et al., 2014).

Berdasarkan Chan et al., 2024 disampaikan bahwa
interaksi tatap muka baik secara langsung atau melalui
video conferences dapat meningkatkan kesejahteraan
subjektif guru meskipun format daring menunjukkan
interaksi dan rasa kebersamaan kelompok yang lebih
lemah, keunggulannya terletak pada aksesibilitas,
fleksibilitas lokasi, dan penghematan waktu, kualitas
interaksi sosial yang terjadi secara virtual cenderung lebih
rendah dibandingkan interaksi tatapmuka. Hal ini dapat
dijelaskan melalui Media Richness Theory (Daft &

Lengel, 1986), yang menyatakan bahwa media
komunikasi dengan intensitas interaksi yang tinggi
seperti tatap muka langsung mampu memfasilitasi
pertukaran emosi, isyarat non-verbal, serta interaksi yang
spontan secara lebih efektif, sehingga dapat mempererat
hubungan antar individu. Interaksi secara langsung
menciptakan suasana yang lebih hangat dan terbuka
melalui percakapan spontan dibandingkan dengan
interaksi secara daring seperti yang dijelaskan dalam teori
Social Presence Theory (Short et al., 1976). Interaksi
secara langsung dapat meningkatkan ikatan emosional
antar peserta. Suasana kebersamaan ini sulit tercipta
dalam sesi video konferensi, yang cenderung terasa lebih
kaku dan membatasi kedekatan emosional karena
keterbatasan interaksi sosial dan ekspresi non-verbal.

Dari 5 studi eksperimen, sebagian besar mendukung
bahwa adanya kelompok dukungan dapat memiliki
peran terhadap kesejahteraan subjektif, serta akan lebih
berdampak apabila ada materi psikologis yang dipilih
berdasarkan kebutuhan individu. Interaksi bermakna
dalam kelompok, memiliki kesediaan atau penerimaan
berkelompok, merasa ingroup dapat memperkuat peran
dukungan kelompok. Waktu dan kesempatan juga dapat
memengaruhi guru dalam mendalami dan memahami
materi yang disampaikan. Hal ini menunjukkan bila
guru memiliki beban kerja yang tinggi dan merasa
terbebani, maka akan berdampak pada guru dalam
mendalami dan merasa here and now pada kelompok
tersebut.

3.2. Penelitian Kuantitatif

Pembahasan mengenai pendekatan kuantitatif, berbeda
dengan pendekatan eksperimen yang fokus pada
pengujian hubungan variabel dengan mengendalikan
faktor pengganggu, pendekatan kuantitatif ini bertujuan
untuk mengetahui apakah hubungan antar variabel yang
ditemukan juga berlaku secara umum di kelompok yang
lebih luas (McLeod, 2023). Studi yang dilakukan oleh
Wu et al. (2020) bahwa terdapat hubungan positif
signifikan antara dukungan sosial dan kesejahteraan.
Emotional labor (khususnya deep acting) berperan
sebagai mediator antara dukungan sosial dan
kesejahteraan. Deep acting mengacu pada kemampuan
individu untuk mengekspresikan emosinya secara
autentik dan tidak menampilkan emosi palsu terbukti
lebih efektif meningkatkan afek positif seperti dalam
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konteks keguruan. Peran guru yang begitu banyak
menuntut guru untuk memiliki kemampuan regulasi
emosi yang tinggi juga. Dukungan emosional semacam
ini dapat diciptakan dari kondisi kerja yang mendukung
dan hubungan interpersonal yang positif (Cobb, 1976).

Hal ini sejalan dengan studi Ortan et al. (2021) bahwa
faktor-faktor yang berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja guru, seperti self-efficacy, promosi karier,
perilaku siswa yang positif, kondisi kerja, sumber daya
dan hubungan dengan rekan kerja. Sedangkan faktor
yang berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja guru,
seperti beban kerja dan tugas. Menurut Diener (1984),
kepuasan kerja, emosi positif, dan emosi negatif
termasuk dalam kontrak kesejahteraan subjektif (Moore,
2019).

Berdasarkan dua studi tersebut ditemukan bahwa
hubungan antar rekan kerja dan dukungan sosial sangat
berperan dalam peningkatan kesejahteraan subjektif.
Kelompok dukungan menjadi salah satu kelompok yang
digunakan untuk mencari dukungan sosial
tersebut. Sejalan dengan konsep community of practice
bahwa kelompok dukungan dapat menjadi media untuk
bertukar informasi sekaligus memvalidasi pengalaman
dan emosi yang dirasakan atas kesamaan yang dimiliki
oleh guru yang pada akhirnya dapat memperkuat
kesejahteraan subjektif (Wenger, 1998).

3.3. Pendekatan Kualitatif

Pendekatan ketiga yang digunakan yaitu pendekatan
kualitatif, pendekatan ini digunakan untuk memahami
pengalaman subjektif individu dalam memahami peran
kelompok dukungan terhadap kesejahteraan subjektif
(McLeod, 2023). Hal ini merujuk dari penelitian yang
dilakukanHascher et al. (2021) bahwa faktor-faktor yang
memperburuk kesejahteraan, seperti beban kerja tinggi,
jarak sosial, merasa tidak kompeten dan tidak percaya
diri, ketidakstabilan emosi dan lemahnya resiliensi,
kesulitan menjaga hubungan dengan orang tua dan
siswa. Adapun terdapat faktor-faktor yang membantu
menjaga kesejahteraan, seperti dukungan rekan kerja dan
kepemimpinan sekolah, ketersediaan sumber daya
sekolah, resiliensi pribadi, strategi coping, dan struktur
kerja yang jelas, pengalaman positif dalam pembelajaran
jarak jauh, maupun motivasi intrinsik menjadi
guru. Hasil penelitian ini juga dikuatkan dengan teori

job-demands resources bahwa ketersediaan sumber daya,
struktur yang jelas, dukungan sosial dapat memperkuat
resiliensi dan akan berdampak pada kesejahteraan
subjektif guru (Bakker & Demerouti, 2007).

Penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Kim et al.
(2022), berdasarkan penelitian tersebut dapat dipahami
bahwa job demands (faktor pengganggu kesejahteraan),
seperti ketidakpastian, beban kerja tinggi, citra buruk
profesi guru di media, kepedulian terhadap murid dan
rekan kerja, masalah kesehatan baru dan lama, tanggung
jawab ganda di rumah dan sekolah. Adapun terkait job
resources (faktor pendukung kesejahteraan), seperti social
support (dukungan sosial dari kolega dan keluarga), work
autonomy (kemandirian dalam pekerjaan), coping
strategies (strategi koping seperti meditasi dan olahraga).
Strategi koping ini termasuk dalam kategori coping
problem-focused dan emotion-focused, yang efektif dalam
mengurangi stres kerja jangka panjang (Lazarus &
Folkman, 1984). Adanya dukungan kelompok berbasis
kesejahteraan guru dapat menjadi media untuk
mendapatkan dukungan sosial dan memperkenalkan
strategi koping sehat secara kolektif. Merujuk dari dua
studi tersebut dapat dipahami bahwa hubungan antar
rekan kerja dan dukungan sosial sangat berperan dalam
peningkatan kesejahteraan subjektif.

Adapun dari ketiga pendekatan sebagian besar studi
eksperimen, kuantitatif, dan kualitatif bahwa sebagian
besar studi eksperimen membuktikan bahwa kelompok
dukungan berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
subjektif guru. Namun demikian, perlunya penelitian
lanjutan yang mengkaji lebih dalam terkait peran
dukungan kelompok tanpa adanya pengaruh materi
dasar untuk dapat mengetahui pengaruhnya terhadap
kesejahteraan subjektif.

Oleh karena itu, sebagai impikasi dari penelitian yaitu
pengembangan kebijakan peningkatan kesejahteraan
guru sebaiknya tidak hanya menargetkan pengurangan
beban kerja, tetapi juga optimalisasi sumber daya
psikososial dan struktural yang tersedia di sekolah.
Optimalisasi psikososial dapat dilakukan melalui
kelompok dukungan guru yang dalam teknis
penerapannya memerlukan pendekatan secara
struktural, melibatkan dukungan institusi pendidikan
dan pemangku kepentingan. Kolaborasi lintas pihak,
termasuk dalam pemberian insentif dan penghargaan,
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dapat memperkuat implementasi kebijakan secara
berkelanjutan. Keterlibatan guru dalam sistem tatanan
kebijakan publik sangat diperlukan karena guru sebagai
pelaksana kebijakan sekaligus pihak yang memahami
secara langsung dinamika sistem pendidikan yang sedang
berjalan. Dengan demikian, guru memiliki kapasitas
untuk memberikan masukan kebijakan yang lebih
merepresentasikan kebutuhan di lapangan serta
menawarkan solusi yang relevan dan aplikatif.
Pendekatan transformatif menuntut adanya sistem yang
membuka ruang partisipasi guru dalam forum-forum
pengambilan keputusan, baik di tingkat sekolah, daerah,
maupun nasional.

Berdasarkan kajian ditemukan keterbatasan yakni
pertama, peran kelompok dukungan yang dilakukan
tanpa adanya tambahan materi dasar belum dapat
diketahui dan membutuhkan penelitian lebih lanjut
kedepannya terkait peran kelompok dukungan terhadap
kesejahteraan subjektif dengan memperhatikan variabel
pengganggu seperti ada atau tidak adanya materi dasar
dan tambahan. Kedua, perbedaan definisi operasional
pada kelompok dukungan dalam hal ini bentuk
kelompok dukungan pada studi eksperimen yang
beragam mulai dari materi dasar, materi dengan topik
psikologis, kesempatan memilih materi sesuai
kebutuhan, tingkat penerimaan atau kesediaan
mengikuti program. Perlunya konsistensi definisi
operasional kelompok dukungan agar dapat lebih
mudah menyimpulkan peran kelompok dukungan
terhadap kesejahteraan subjektif. Penentuan definisi
operasional pada kelompok dukungan perlu
mempertimbangkan kualitas kebermaknaan interaksi
dalam kelompok. Mengingat kualitas kebermaknaan
interaksi dalam kelompok dapat menentukan
keterhubungan dan perasaan saling memiliki dalam
kelompok dan perasaan ingroup dapat meningkatkan
kesejahteraan subjektif (Schnell et al., 2019).

4. Kesimpulan
Penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok dukungan
berperan signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan
subjektif guru, serta menurunkan tekanan psikologis,
seperti stres dan kecemasan. Kesejahteraan subjektif
dicapai melalui peran kelompok dukungan yang
menyediakan ruang aman bagi anggotanya untuk
mengekspresikan emosi dan menerima dukungan

emosional. Kehadiran kelompok ini juga memperkuat
keterhubungan sosial dan rasa memiliki (sense of
belonging), serta menjadi wadah untuk saling berbagi
solusi, terutama bagi individu yang menghadapi
tantangan serupa.

Beberapa komponen dalam kelompok dukungan
yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan
subjektif meliputi: materi psikologis yang relevan dan
sesuai dengan kebutuhan peserta (misalnya manajemen
stres dan mindfulness), interaksi bermakna antar
anggota, adanya rasa keterhubungan sosial dan perasaan
menjadi bagian dari kelompok (ingroup), tingkat
penerimaan terhadap intervensi, serta dukungan
emosional yang saling diberikan. Sebaliknya, efektivitas
kelompok dukungan dapat terhambat oleh kurangnya
rasa keterhubungan antar anggota, keterbatasan waktu
akibat beban kerja yang tinggi, serta partisipasi yang
bersifat formalitas tanpa keterlibatan emosional yang
mendalam. Oleh karena itu, penting untuk merancang
kelompok dukungan yang optimal agar dapat secara
efektif meningkatkan kesejahteraan subjektif guru.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menetapkan
definisi operasional kelompok dukungan secara lebih
jelas gunamemperoleh hasil yang lebih akurat. Selain itu,
penting pula untukmenggali pengaruh kualitas interaksi
sosial dan kebermaknaan hubungan dalam kelompok
serta tingkat penerimaan terhadap intervensi sebagai
bagian dari mekanisme kerja kelompok dukungan dalam
meningkatkan kesejahteraan subjektif.

Implikasi dari penelitian adalah kebijakan
peningkatan kesejahteraan guru perlu diarahkan tidak
hanya pada pengurangan beban kerja, tetapi juga pada
optimalisasi sumber daya psikososial dan struktural
melalui dukungan institusi serta kolaborasi lintas
pemangku kepentingan. Pendekatan transformatif yang
membuka ruang partisipasi guru dalam pengambilan
keputusan akan memastikan kebijakan yang dihasilkan
lebih responsif terhadap kebutuhan nyata di lapangan.
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